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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Terkirim 30 Agustus 2018 This research is based on the fact that many schools do not have a well planned and efficient program in
. conducting vocational learning skills.Developing such program will assist teachers on how to increase students'

Revisi 19 September 2018 productivity. This research uses two stages of method research: qualitative approach with descriptive method;

Diterima 5 November 2018 and quantitative approach with descriptive method. The subjects are seven students of class XI with hearing

barrier, and four custodian teachers in vocational skills. The result showed that: 1) Assessments about students

interests, need, and abilty 2) Developing of skills program covers program draft, syllabus, conducting learning

Ka_takunci: ) ) . program, and program evaluation; 3) Program validating through expert judgment is well detailed and
Children with  hearing barrier, complete; 4) Students remarks on written test shows above of school standards, i.e., > 75% to be concluded
Vocational ~ Skills  Program, Work effective; 5) Program implementation designed by teachers showed that > 95% had been done; and 6)
Productivity. Students are able to creste various products independently.

Pendahuluan

Pendidikan keterampilan vokasional sangat erat kaitannya dengan life skills (kecakapan hidup).Kecakapan atau keterampilan vokasional seringkali
disebut dengan “keterampilan kejuruan”, artinya keterampilan yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang terdapat di masyarakat.Keterampilan
vokasional yang diberikan pada jenjang sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas merupakan persigpan peserta didik untuk meningkatkan
kreatifitas diri dan meningkatkan keterampilan belajar agar dapat melanjutkan studi ke perguruan tinggi, dan bagi peserta didik yang belum mampu
melanjutkan ke perguruan tinggi karena faktor finansial seperti kemiskinan dan faktor hambatan, keterampilan vokasional memberikan bekal keterampilan
dasar untuk melanjutkan kehidupan di masa depan. Pengembangan keterampilan vokasional yang dapat meningkatkan produktivitas kerja pada intinya
berorientasi pada upaya untuk mempersiakan diri perihal bekerja, karena kerja merupakan aktivitas dasar dan dijadikan bagian yang esensi dari kehidupan
manusia. Dengan demikian kerja dapat memberikan kesenangan, serta makna tersendiri bagi kehidupan manusia, orang bisa hidup dan sekaligus merasa
berguna, dibutuhkan dan dikehendaki masyarakatnya.

Materi pendidikan keterampilan vokasional yang diberikan menekankan aspek produktif sehingga menghasilkan suatu karya atau produk.Menurut
Haryanto (dalam Roni, 2012, him. 19) jenis keterampilan yang digjarkan memperhatikan keadaan peserta didik dan sumber daya yang dimiliki sekolah,
baik pengajar, sarana yang memadai termasuk bengkel kerja. Pelaksanaan pendidikan keterampilan vokasional bukan diberlakukan pada sekolah regular
sgja akan tetapi sekolah khusus juga memberikan pendidikan keterampilan vokasional yang dinamakan dengan kelompok C (peminatan).

Mengacu pada kurikulum 2013, untuk Sekolah Menengah Atas (SMA) mata pelgjaran dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu kelompok A
(wajib) seperti pendidikan agama dan budi pekerti, pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan, matematika, bahasa Indonesia dan sebagainya, kemudian
kelompok kedua yaitu kelompok B (wajib) seperti seni budaya, pendidikan jasmani dan olahraga serta yang lainnya, selanjutnya kelompok yang ketiga
adalah kelompok C (peminatan) seperti vokasional dan peminatan akademik. Pemberlakuan kurikulum 2013 yang telah dijabarkan di atas juga berlaku
untuk SMALB. Sgialan dengan pemberlakuan kurikulum 2013 tersebut, hak anak dengan disabilitas dalam memperoleh pendidikan dan pengajaran
dilindungi olen UUD 1945 bab XIII pasal 31 ayat 1 yang berbunyi: “ Tiap- tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran” pernyataan tersebut
mengandung makna bahwa semua warga negara tidak terkecuali warga negara dengan disabilitas, berhak mendapatkan pendidikan dan penggjaran yang
termasuk di dalamnya adalah pembelajaran keterampilan vokasional.

Anak tunarungu atau yang disebut juga dengan children with hearing barrier adalah istilah umum yang menunjukkan kesulitan mendengar, yang
meliputi keseluruhan mendengar dari yang ringan sampai yang berat, digolongkan kedalam bagian tuli atau kurang dengar.Pemebelajaran keterampilan
vokasional bagi peserta didik tunarungu perlu diselenggarakan melalui suatu kegiatan yang terencana, bertahap dan berkelanjutan, sebagai bekal untuk
menjadi warga negara yang terampil, dan mandiri yang bertanggung jawab dalam kehidupannya.

Pelaksanaan pengembangan keterampilan vokasional yang diberikan secara terencana, bertahap dan berkelanjutan tersebut berguna untuk
meningkatkan produktifitas kerja bagi anak berkebutuhan khusus. Tahapan- tahapan tersebut yaitu: asesmen, pemograman, proses, evaluasi dan daya
guna/ tepat guna (Astati, 1996, him. 89). Asesmen merupakan hal yang sangat esensial yang harus dilakukan sebelum pemberian layanan yang tepat
terhadap anak tunarungu, karena menggali minat, kebutuhan dan kemampuan seseorang terhadap keterampilan vokasional merupakan hal dasar yang
sangat penting sebagai acuan guru untuk mengembangkan program keterampilan vokasional.Minat merupakan komponen yang tidak kalah pentingnya
dalam merencanakan pengembangan karier dan vokasional yang tepat (Astati, 1996, him. 83).0Oleh karena itu faktor minat menjadi bahan pertimbangan
dan perlu direncanakan dengan matang.Minat sangat erat kaitannya dengan keproduktivitasan seseorang sehingga untuk menggali hal tersebut sangat
penting dilakukannya asesmen sehingga ditemukannya kemampuan, dan minatnya terhadap suatu keterampilan vokasional tertentu.

Berdasarkan identifikas yang dilakukan pada saat studi pendahuluan terkait asesmen minat dan kerja dalam pelaksanaan keterampilan vokasional
belum diberlakukan di SLB N Bekasi Jaya.Semua peserta didik diwajibkan mengikuti semua bentuk layanan vokasional yang disediakan oleh pihak
sekolah. Terlihatlah beberapa permasalahan yang timbul pada saat proses pembelajaran vokasional berlangsung yaitu ada beberapa orang peserta didik
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yang tidak mau masuk kelas menjahit karena tidak menyenangi pengukuran sehingga di dalam kelas menjahit siswa tersebut belum menghasilkan produk
seperti peserta didik yang menyenangi kelas menjahit. Hal seperti ini sangat esensial dalam melaksanakan keterampilan vokasional, ketika seorang peserta
didik mengikuti pelatihan yang tidak sesuai dengan minat dan kemampuannya maka akan berdampak tidak baik terhadap kualitas peserta didik pada saat
melakukan pelatihan seperti cenderung tidak fokus pada saat melakukan pelatihan, mengeluh, tidak mengembangkan kreatifitas dan bahkan tidak masuk
sekolah seperti yang telah dijelaskan di atas. Pada dasarnya sekolah memiliki program keterampilan vokasional untuk peserta didik yang duduk di bangku
SMALB dengan ketunarunguan seperti menjahit seprei, merias wajah dan memasak, akan tetapi banyak permasalahan yang muncul, permasalahan
tersebut muncul karena belum dilakukannya asesmen sebagai acuan dasar perumusan program oleh pihak sekolah sehingga peserta didik belum secara
merata menghasilkan karya atau produk untuk acuan dasar di masa depan mereka kelak.

Di dalam situasi dunia kerja seperti sekarang, dimana jumlah pencari kerja yang sangat besar berbanding terbalik dengan lapangan pekerjaan yang
terbatas serta masih rendahnya mutu keterampilan yang dimiliki oleh para lulusan pendidikan formal maupun non formal. Akibatnya, sebagian anak
berkebutuhan khusus seperti anak tunarungu akan menjadi pengangguran dan hidup bergantung kepada orang lain. Maka dari itu, sangat dibutuhkan
pembelgjaran yang terstruktur pada pendidikan keterampilan vokasional ini sebagai upaya persiapan kehidupan di masa depan yang lebih baik untuk
peserta didik tunarungu.

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai acuan dan pedoman bagi guru bahwa asesmen merupakan hal utama yang harus dilakukan kepada peserta
didik dalam pengembangan program keterampilan vokasional yang berbasis minat, kemampuan dan kebutuhan peserta didik di SLB. Bagisekolah, hasil
penelitian ini dapat memberikan masukan tentang bagaimana pengembangan program keterampilan vokasional bagi anak tunarungu dan sebagai
pertimbangan pihak sekolah dalam menyiapkan penyediaan keterampilan vokasional sesuai dengan minat, kemampuan dan kebutuhan peserta didik.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan dua tahap.Tahap pertama menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif, yang berfungsi untuk mengungkap bagaimana kondis objektif program keterampilan vokasional di SLB N Bekas Jaya dan
jugauntuk menganalisis bagaimana pengembangan program keterampilan vokasional untuk meningkatkan produktivitas kerja bagi anak tunarungu. Subjek
penelitian dalam tahap pertama adalah 5 orang guru keterampilan vokasional (guru tata boga, tata busana, komputer, tata rias, dan otomotif), kepala
sekolah dan 2 orang pemilik perusahaan (penjahit, cathering, dan bengkel), dengan teknik pengumpulan data melalui: wawancara, observasi dan studi
dokumentasi, sedangkan untuk teknik analisis data pada tahap pertamaini menggunakan: reduks data, display data, dan verifikasi data.

Kemudian tahap kedua juga menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang berfungs untuk mengamati implementasi dari
pengembangan program keterampilan vokasional yang diberikan.Pada tahap ini ada 7 orang siswa tunarungu yang menjadi subjek penelitian, teknik
pengumpulan data pada tahap ini yaitu wawancara, observasi dan studi dokumentasi, sedangkan teknik analisis data yang digunakan pada tahap ini yaitu
persentase (%), display (penyajian data), conclusion drawing/ verification.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Hasil Pendlitian Tahap |

Penelitian tahap 1 ini menghasilkan secara faktual terkait kondis objektif sekolah yang terangkum kepada fasilitas di dalam bengkel kerja, potens
tenaga pendidik dalam melaksanakan program keterampilan vokasional, perencanaan, pelaksanaan dan evaluas program keterampilan vokasional,
keadaan pasar, dan kondis objektif siswa yang terangkup di dalamnya bidang peminatan siswa, dan kemampuan siswa terhadap keterampilan vokasional
yang ada di sekolah. Berdasarkan hasil penelitian tahap 1 diperoleh informasi kodisi objektif program keterampilan vokasional seperti tabel di bawah ini::
Tabel 1. Objektif Program Keterampilan Vokasional SLB N Bekasi Jaya

Program Fasilitas di dalam Tenaga Pendidik Per encanaan Pelaksanaan Evaluas
K eterampilan Bengkel Kerja Program program Program
Vokasional Silabus RPP

Tata boga Tercukupi dan tersedia 1 orang (tersedia) N X 6 masakan dalam Saat pembelajaran
satu semester berlangsung

Tata busana Tercukupi dan tersedia 1 orang (tersedia) X X 3 bentuk busana Saat pembelajaran
dalam satu semester berlangsung

Komputer Tercukupi dan tersedia 1 orang (tersedia) v X 3 program dalam Saat pembelajaran
semester berlangsung

Otomotif Tercukupi dan tersedia 1 orang (tersedia) guru X X Hanya servis motor Saat pembelajaran
tamu yang baru berjalan berlangsung

Tatarias Tidak tersedia dan tidak 1 orang (tersedia) X X - -
tercukupi

Selanjutnya, keadaan pasar digali melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi yang dilakukan ditiga tempat yang berbeda yaitu Berkah
Thailor, Cathering Cempaka, dan Bengkel Agung. Bisnis rumahan ini menggeluti bidang tata busana, tata boga dan otomotif yang berada tidak jauh dari
lokasi sekolah, dan dapat bekerja sama dengan SLB N Bekasi Jaya terkait kebutuhan sumber daya manusia.Kondisi objektif siswa sehubungan dengan
pengelompokan siswa di dalam kelas vokasional tidak berdasarkan kemampuan minat dan kemampuan siswa.

Pembahasan Penelitian Tahap 1

Setelah diketahui kondis objektif program keterampilan vokasional SLB N Bekasi Jaya yang belum melakukan asesmen minat dan kemampuan
kepada siswa untuk mengikuti kelas vokasional, belum adanya silabus, RPP, pelaksanaan kelas vokasional yang belum berorientasi pada kemandirian,
serta evaluasi yang belum menentukan siswa dapat menghasilkan produk atau tidak. Maka dari itu dikembangkanlah program di dalam keterampilan
vokasional di SLB N Bekas Jaya yang meliputi: asesmen (minat dan kemampuan), silabus, RPP, evaluasi, peluang pasar dan pelaksanaan yang
berorientasi pada kemandirian siswa.

Dilakukan asesmen vokasional kepada 7 orang siswa tunarungu kelas X1l untuk mendapatkan bidang minat dan kemampuan mereka terhadap
vokasional yang akan mereka ikuti yang dibagi dalam tiga tahap kegiatan yang dijelaskan pada gambar di bawah ini:

Tahap Kegiatan Asesmen Vokasional

M md&d;'r’lo;isl‘gan kartu Wawancara Simulasi kerja

Melalui asesmen yang dilakukan untuk menggali minat dan kemampuan siswa terkait program vokasional yang tersedia di SLB N Bekas Jaya maka
diperoleh hasilnya sebagai berikut:
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Tabel 2. Jumlah Siswa yang Tergabung di dalam Kelas Keterampilan Vokasional

Bidang K eterampilan Vokasional Jumlah Siswa
Tata boga 6
Tata busana 3
Komputer 2
Otomotif 3

Meningkatkan produktivitas siswa dalam bidang keterampilan vokasional membutuhkan perumusan, pelaksanaan dan evaluasi program yang runtut
sehingga semua aspek dalam meningkatkan produktivitas siswa diasumsikan dapat meningkat.Berdasarkan dari kondisi objektif yang telah digali oleh
peneliti secara terperinci ada beberapa bagian dari kondisi tersebut terimplikasi di dalam program yang pendliti kembangkan. Kondisi objektif yang
terimplikas di dalam program yang dikembangkan oleh peneliti terpapar padatabel di bawah ini:

Tabel 3. Kondisi Objektif yang Terimplikasi dalam Pengembangan Program yang Dilakukan

Kondisi Objektif yang Ditemukan Implikasi Kondisi Objektif pada Pengembangan Program
Pelaksanaan identifikas terhadap kemampuan siswa setelah  Dikembangkan menjadi asesmen vokasional siswa yaitu:
duduk di kelas X1 SMALB (pengamatan sgja). a  Minat
b.  Kebutuhan

c. Kemampuan
Ketiga komponen tersebut digali melalui asesmen vokasional yang
dilakukan dengan cara:
a  Mendeskripsikan kartu profesi
b. Wawancarakepada siswa
c. Smulas Kerja
Proses pembelgjaran yang cenderung praktik di bengkel kerja.  Dikembangkan menjadi tiga tahapan dalam proses pembelgjaran yaitu:

Pelaksanaannya para guru mengenalkan aat dan bahan yang a  Pemodelan (penyampaian alat, bahan dan fungsinya kemudian
akan digunakan dalam bekerja tetapi hanya mengawali memodelkan pekerjaan yang akan dilaksanakan).

pertemuan untuk masuk ke bengkel sgja tanpa harus tahu b. Pemdampingan (mendapingi siswa dalam  melakukan
kemampuan siswa meningkatkah terkait kosa kata atau tidak. pekerjaan).

c.  Kerja mandiri (tahap ketiga siswa melakukan proses pekerjaan
dengan mandiri)
Media yang digunakan pada saat menyampaikan bahan dan alat  Dikembangkan menjadi duayaitu konkrit dan visual (gambar).
kerja cenderung media konkrit, tetapi benda tersebut di bengkel
kerja sedangkan pengenalan alat dan bahan di ruang kelas maka
guru hanya menyebutkan nama alat tersebut secara verbal, dan
belum menjelaskan fungsi alat- alat kerja dalam bentuk visual

Evaluasi yang dilakukan yaitu cenderung dalam bentuk proses Dikembangkan menjadi dua bentuk evaluasi yang dilakukan yaitu

sga evaluasi tertulis guna meningkatkan kemampuan berpikir abstraksi siswa,
meningkatkan kosa kata siswa, dan selanjutkan evaluas proses yang
dilakukan memperbaiki cara kerja siswa sehingga memiliki skill dalam
melakukan pekerjaan.

Berdasarkan peluang pasar yang telah ditemukan dari bisnis rumahan maka diperolehlah produk ataupun jasa yang akan dikembangkan pada tata boga
yaitu membuat perkedel kentang yang siap dijual, tata busana adalah menghias kerudung segi empat dengan menyulam, komputer mengembangkan
microsoft word, dan otomotif adalah dapat melakukan servis motor sederhana (seperti membersihkan kabulator).

Program vokasional terpapar ke dalam silabus, dan RPP sehingga mengevaluasi siswa dapat diberlakukan dengan baik, sehingga produk siswa
diterima di pasar dan berakhir pada peningkatan produktivitas siswa sebagai remaja yang mempersiapkan kemandirian di masa depan. Program yang telah
dirancang ini divalidasi melalui expert judgment.

2. Hasil Pendlitian Tahap |1

Penelitian tahap duaini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif melalui metode deskriptif.Data diperoleh melalui observasi, tes dan wawancara yang
diskalakan ke dalam skala kriterai.Penelitian tahap duaini bertujuan melihat implementasi dari program keterampilan vokasional yang telah dirancang.

Penelitian tahap duaini melewati prosedur tertentu agar mendapatkan hasil yang efektif, yaitu seperti bagan di bawah ini:

Prosedur pelaksanaan program keterampilan vokasional

Tahap [:> Program disemilokakan dengan guru ]
Persiapan

( Tahap Pemodelan ]

-
Tahap Pelaksanaan |::>[ Tahap Pendampingan ]
oleh guru

[ Tahap KerjaMandiri ]

Obseravasi pelaksananaan
Test kepada siswa
Wawancara keterlaksanaan

Pada tahap persiapan peneliti melakukan semi loka dengan guru pengampu bidang keterampilan vokasional yang bertujuan untuk memberikan
perseps yang sama terhadap pelaksanaan program nantinya, setelah itu barulah guru melaksanakan pembelgjaran menggunakan program yang telah
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dipahami secara bersama- sama dan tahap terakhir adalah evaluasi terhadap program yang telah dilaksanakan.Pengembangan program ini ditujukan untuk
memaksimalkan pelaksanaan pembelgjaran keterampilan vokasional dan kemampuan guru dalam menyusun langkah-langkah pembelgjaran keterampilan
vokasional yang susuai dengan kebutuhan siswa serta mengatas kelemahan dan mendukung potens yang dimiliki siswa. Mengingat daya abstraks siswa
dengan hambatan pendengaran mengalami hambatan untuk memahami konsep prosedur kerja di bengkel kerja di perlukan settingan pembelgjaran yang
khusus agar siswa dpat memahami pembelgjaran. Myklebust dalam Andreas (1995, him. 13) mengatakan bahwa daya abstraksi yang kurang pada
beberapa tugas hanya akibat dari keterbatasannya kemampuan berbahasa anak, bukan merupakan suatu keadaan mental retardation. Jika kemampuan

berbahasanya ditingkatkan maka kemampuan mengabstraksipun bertambah.
Implementasi program diberlakukan sebanyak empat kali pertemuan dengan durasi 2x60’. Pengembangan program yang dilaksanakan bertujuan
untuk meningkatkan produktivitas sisva dalam hal kehadiran siswa, kemampuan siswa dalam melaksanakan pekerjaan dan mempresentasikan di depan
kelas terkait apa yang dialakukan selama bekerja untuk menstimulus peningkatan akan kosa kata anak dengan hambatan pendengaran.
Tabel 4. Hasil Implementasi Program kepada Siswa Tunarungu Kelas X11 SMALB SLB N Bekasi Jaya

Program Keterampilan Kehadiran (%) M elaksanakan Pekerjaan M empresentasikan
Vokasional

Tataboga 100 Menyiapkan peralatan dan bahan memasak perkedel = 100% dapat mnceritakan kembali kegiatan di
kentang: 100% dapat dilakukan dengan mandiri oleh  dalam kelas tata boga dari awal sampai akhir,
siswa yang mengikuti kelas tata boga. dapat menjelaskan peralatan yang digunakan

beserta fungsinya.

Tata busana 100 Menyiapkan peralatan menyulam, melukis motif di ~ 100% dapat menceritakan tahapan melukis dan
kerudung, menjahit anak dapat melakukan 100%  menyulam dengan baik, dapat menyebutkan alat
dengan mandiri. dan bahan yang digunakan pada saat menyulam

Komputer 100 Menyiapkan komputer, mengoperasikan ms.word dan ~ 100% dapat menceritakan cara- cara
ms. Powerpoint dalam ruang lingkup sederhana 100%  mengoperasikan ms.word dan ms. Powerpoint
dapat dilakukan oleh siswa yang menikuti kelas  dengan baik.
komputer

Otomotif 100 Menyiapkan peralatan untuk melakukan servis motor ~ 100% dapat menceritakan kembali cara

sederhana, membersihkan kabulator, dan mengecek
kabulator dapat dilakukan oleh siswa yang mengikuti
kelas otomotif 100% dengan mandiri.

membersihkan kabulator sepeda motor dengan
baik, dan dapat menyebutkan alat dan bahan
yang digunakan untuk servis sepeda motor

secara sederhana

Hasil yang telah diperoleh siswa tidak terlepas dari peran serta guru dalam memberikan materi dan pelatihan terhadap keterampilan vokasional
siswa.Berikut akan disgjikan hasil keterlaksanaan program keterampilan vokasional oleh guru pengampu bidang keterampilan vokasional:
Tabel 5. Keterlaksanaan Program Vokasional oleh Guru

Program Pemodelan Pendampingan KerjaMandiri Per sentase K eterlaksanaan Aktivitas
K eterampilan K eterampilan Vokasional
Vokasional

Tataboga 8 5 5 N x 100% = 54x 100% = 100%
5454

Tata busana 8 4 3 N x 100% = _45 x 100% = 100%
45 45

Komputer 6 3 3 N x100% = _35 x 100% = 97,22%
36 36

Otomotif 7 5 5 N x 100% = _49 x 100% = 96,0%
51 51

Berdasarkan hasil penelitian tahap dua yang telah dilakukan, dalam pelaksanaan program keterampilan vokasional yang telah dirancang oleh pendliti
dan divalidas oleh beberapa orang ahli tidak terlepas dari faktor siswa dan guru, karena siswa dan guru merupakan elemen pelakasanaan dari program
keterampilan vokasional tersebut.

Kesimpulan

Kondisi objektif sekolah terhadap perencanaan pembelgjaran program keterampilan vokasional belum melakukan asesmen minat, kebutuhan dan
kemampuan siswa, sekolah meminta siswa untuk mengikuti semua program keterampilan vokasional yang ada di sekolah. Belum tersedianya rencana
pelaksanaan pembelajaran keterampilan vokasional secara tertulis sehingga tidak ada pengontrol kegiatan dan apa yang akan dicapai dengan jelas secara
visua. Kondis bengkel kerja di SLB N Bekas Jaya yang dapat digunakan untuk pelakasanaan praktik keterampilan vokasional yang tersedia empat
bengkel kerja sgjayaitu tata boga, tata busana, komputer, dan otomotif. Untuk ketersediaan bengkel kerja bidang tata rias belum tersediadi sana, sehingga
belum dapat mengembangkan program yang berbasis praktik bagi tata rias. Pelaksanaan program keterampilan oleh guru- guru hanya berpondas pada

praktik sgja.Kondisi objektif siswa sesuai hasil asesmen minat, kebutuhan dan kemampuan adalah 6 orang siswa meminati bidang tata boga, 3 orang siswa
meminati bidang tata busana, 2 orang siswa meminati bidang komputer dan 3 orang siswa meminati bidang otomotif.Peluang pasar di sekitar SLB N
Bekas Jaya yang diteliti yaitu terkait menu hidangan utama yang direkomendasikan oleh pemilik Cathering Cempaka, sulaman yang direkomendasikan
oleh pemilik Berkah Tailor, dan servis sepeda motor sederhana oleh Bengkel Agung. Rekomendas tersebut dapat dijadikan pengembangan program yang
dirancang.

Bagian yang dilakukan pengembangan yaitu pada proses pelaksanaan asesmen siswa yang terbagi di dalamnya minat, kemampuan, dan kebutuhan,
kemudian keadaan pasar, setelah ditemukan informas tersebut maka hasil dari keadaan pasar dan asesmen siswa dianalisis dengan menggunakan
kurikulum 2013 kemudian dibuat draft program, silabus, dan rancangan pelaksanaan pembelajaran. Prosedur pelaksanaan program keterampilan
vokasional yang dikembangkan ini terbagi dalam ketiga prosedur besar yaitu pemodelan, pendampingan dan kerja mandiri.Kemudian program yang
dirancang divalidasi melalui expert judgment oleh dua orang dosen Universitas Pendidikan Indonesia dan satu praktis pendidikan kebutuhan khusus.

Berdasarkan hasil implementasi pengembangan program keterampilan vokasional diperoleh data tentang kehadiran siswa dan nilai siswa terhadap
pemahaman informasi seputar program vokasional yang mereka kerjakan. Setiap siswa memperoleh nilai > 75%, siswa dinyatakan lulus dari standar yang
diminta oleh sekolah. Penilaian mereka dimulai dari menyebutkan dan menuliskan bahan dan alat bekerja, menyebutkan dan menuliskan fungs dari alat-
alat kerja, dapat menyiapkan peralatan bekerja, dapat mengerjakan prosedur kerja dari awa sampai akhir, dan mempresentasikan nama alat, bahan dan
prosedur kerjadari program vokasional yang mereka kerjakan di depan kelas. Selain kemampuan bekerja, dan kualitas produk yang ditingkatkan kosa kata
bagi mereka juga harus dan musti ditingkatkan. Keberhasilan yang dicapai oleh siswa tidak terlepas dari peran serta guru yang memberikan materi dalam
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pembelgjaran keterampilan vokasional, maka hasil dari observasi dan wawancara keterlaksanaan program keterampilan vokasional sangat baik, hampir
semua pengampu bidang studi keterampilan vokasional melakukan sesuai dengan rumusan program yang telah dirancang, sehingga menghasilkan siswa-
siswayang ulet dan cekatan.
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